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IMPLEMENTASI MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM 
MENINGKATKAN MINAT SANTRI DI ISLAMIC CENTRE 

MUHAMMADIYAH CIPANAS 

ABSTRAK 

Miftah Faridh1 , Islamuddin2, Ahmad Junaidi3 

Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas mengalami penurunan drastis jumlah 
santri dari 150 (2008) menjadi 18 (2023), mengindikasikan krisis minat yang terkait 
dengan lemahnya implementasi manajemen sumber daya manusia. 
Tujuan: Penelitian ini menganalisis implementasi MSDM dan dampaknya terhadap 
minat santri, mengidentifikasi faktor motivasional, mendeskripsikan keterlibatan 
santri, mengkaji peran komunitas, serta merumuskan strategi pengembangan SDM 
yang integratif. 
Penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus dilakukan selama tiga 
bulan (Juni-Agustus 2025) melalui wawancara mendalam dengan 25 informan 
(pimpinan, guru, santri, alumni, wali santri, dan tokoh masyarakat), observasi 
partisipatif, dan studi dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles-
Huberman dengan triangulasi sumber dan member checking. 
Implementasi MSDM belum optimal pada aspek perencanaan, rekrutmen, 
pelatihan, evaluasi, dan kompensasi. Nilai spiritual menjadi motivator utama yang 
menopang guru dan santri. Keterlibatan emosional dan sosial santri tinggi, namun 
keterlibatan kognitif bervariasi. Komunitas lokal, alumni, dan wali santri 
menunjukkan loyalitas tinggi namun belum terkelola sistematis. 
Kesimpulan: Strategi pengembangan SDM integratif yang menggabungkan prinsip 
manajemen modern dengan nilai spiritual, meliputi perbaikan rekrutmen, pelatihan 
berkelanjutan, evaluasi terstandar, penguatan apresiasi, optimalisasi aset 
komunitas, dan penerapan Total Quality Management, dapat meningkatkan minat 
santri dan keberlanjutan lembaga. 

Kata Kunci: Manajemen SDM, Minat Santri, Motivasi Spiritual, Keterlibatan  
Santri, Pengembangan Berbasis Komunitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di tengah derasnya arus globalisasi, digitalisasi, dan perubahan perilaku 

generasi muda, lembaga pendidikan Islam menghadapi tantangan yang tidak 

sederhana. Pesantren dan Islamic Centre, yang selama ini menjadi benteng nilai-

nilai Islam dan pembentukan karakter generasi, kini harus bersaing dengan berbagai 

lembaga pendidikan modern yang menawarkan program unggulan, fasilitas 

memadai, serta pendekatan pembelajaran berbasis teknologi. Situasi ini menuntut 

lembaga pendidikan Islam untuk melakukan pembaruan dan penguatan 

kelembagaan, khususnya dalam aspek manajemen sumber daya manusia (SDM) 

sebagai motor utama peningkatan mutu pendidikan. 

Salah satu persoalan mendasar yang kini dihadapi adalah menurunnya minat 

santri terhadap lembaga pendidikan Islam, khususnya di Islamic Centre 

Muhammadiyah Cipanas. Minat menurut Slameto (2015:180) adalah “suatu rasa 

lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 

menyuruh”. Winkel (2009) menyatakan bahwa minat adalah “kecenderungan yang 

menetap dalam diri seseorang untuk memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas 

tertentu”. Hurlock (2013) menambahkan bahwa minat tumbuh dari pengalaman dan 

sangat mempengaruhi pilihan serta partisipasi individu dalam suatu kegiatan. 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 

yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter, pengembangan ilmu 

agama, dan pembinaan akhlak generasi muda. Dalam perkembangannya, pesantren 
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tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar agama, tetapi juga sebagai pusat 

pembinaan sumber daya manusia yang diharapkan mampu beradaptasi dengan 

dinamika masyarakat modern. Hal ini menuntut pesantren untuk senantiasa 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan, termasuk melalui pengelolaan 

manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang profesional. 

Islamic Centre Muhammadiyah (ICM) Cipanas adalah salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang berupaya memberikan kontribusi dalam mencetak generasi 

santri berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir, jumlah santri yang mendaftar di ICM Cipanas mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun. Fenomena ini menjadi tantangan serius, karena berkurangnya minat 

santri dapat berimplikasi pada keberlangsungan lembaga serta kualitas program 

pendidikan yang dijalankan. Penurunan minat santri juga menimbulkan pertanyaan 

mengenai sejauh mana implementasi fungsi-fungsi manajemen sumber daya 

manusia di ICM telah berjalan secara optimal. 

Dalam konteks pesantren, minat santri tidak hanya tercermin dalam keputusan 

awal untuk mendaftar, tetapi juga dalam semangat belajar, kehadiran yang 

konsisten, partisipasi aktif dalam kegiatan, serta komitmen untuk menyelesaikan 

pendidikan. Minat ini dipengaruhi oleh faktor internal (motivasi, kebutuhan 

spiritual, pengalaman belajar) dan faktor eksternal (kualitas guru, metode 

pembelajaran, lingkungan sosial, serta dukungan keluarga). 

Namun, berdasarkan data internal, jumlah santri di Islamic Centre 

Muhammadiyah Cipanas mengalami penurunan tajam dari 150 santri pada tahun 



3 
 

 
 

2008 menjadi hanya 18 santri pada tahun 2023. Angka ini tidak hanya menunjukkan 

persoalan kuantitatif, tetapi juga mencerminkan adanya krisis minat yang serius. 

Namun, data menunjukkan bahwa Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas 

mengalami penurunan jumlah santri yang sangat signifikan: dari 150 santri pada 

tahun 2008 menjadi hanya 18 orang pada tahun 2023. Penurunan ini bukan hanya 

soal angka, tetapi merupakan indikasi kuat menurunnya minat santri. Hasil 

Observasi memperlihatkan bahwa metode pembelajaran yang stagnan, lemahnya 

manajemen SDM, serta minimnya inovasi program telah berdampak langsung pada 

menurunnya minat santri. Menurut Student Engagement Theory (Astin, 1984; Kuh, 

2001), keterlibatan emosional, kognitif, dan sosial peserta didik sangat menentukan 

motivasi, prestasi, serta loyalitas mereka terhadap lembaga. Rendahnya kualitas 

pengelolaan SDM menyebabkan guru tidak berkembang, metode monoton, santri 

kurang terlibat, sehingga minat pun menurun. 

Dalam manajemen pendidikan, fungsi MSDM mencakup proses rekrutmen, 

seleksi, pengembangan, motivasi, hingga evaluasi kinerja guru maupun tenaga 

kependidikan. Implementasi MSDM yang baik diyakini dapat meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan, sehingga berdampak pada meningkatnya kepercayaan 

masyarakat dan minat peserta didik untuk menempuh pendidikan di lembaga 

tersebut. Sejumlah penelitian sebelumnya menegaskan bahwa kualitas 

implementasi MSDM di lembaga pendidikan berhubungan erat dengan mutu 

pembelajaran dan minat peserta didik (Handoko, 2012; Hasibuan, 2019). 

Menurut Student Engagement Theory (Astin, 1984; Kuh, 2001), tingkat 

keterlibatan peserta didik secara emosional, kognitif, dan sosial berbanding lurus 
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dengan motivasi belajar, prestasi akademik, dan loyalitas terhadap lembaga. 

Rendahnya minat santri di Cipanas dapat dibaca sebagai cermin dari lemahnya 

Student Engagement akibat terbatasnya inovasi guru dan program pembelajaran. 

Selain itu, secara manajerial, pengelolaan SDM di lembaga ini belum berjalan 

optimal. Perencanaan tenaga pendidik, pelatihan, pengembangan karir, serta 

evaluasi kinerja guru belum dilaksanakan secara sistematis. Padahal menurut 

Herzberg (1966), faktor-faktor motivasional seperti pengakuan, tanggung jawab, 

dan pengembangan diri sangat menentukan semangat dan kinerja tenaga pendidik. 

Ketika guru tidak dimotivasi dan tidak dibekali pelatihan, kualitas pengajaran akan 

menurun, dan pada akhirnya berdampak pada turunnya minat santri. 

Sementara itu, lembaga pendidikan Islam lain mulai menawarkan program 

unggulan seperti tahfidz intensif, kelas bahasa asing, teknologi informasi, hingga 

kewirausahaan syariah. Dalam kondisi ini, Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas 

berisiko semakin tertinggal jika tidak segera melakukan penguatan kapasitas SDM 

dan inovasi program. 

Dengan demikian, terdapat benang merah yang jelas: lemahnya manajemen 

SDM → rendahnya kualitas guru dan program → lemahnya keterlibatan santri → 

menurunnya minat santri. Masalah ini tidak hanya menjadi tantangan lokal, tetapi 

juga merupakan cerminan dari persoalan struktural yang dihadapi banyak lembaga 

pendidikan Islam. 

Penelitian terdahulu memang telah banyak membahas peran manajemen SDM 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Namun, sebagian besar fokus pada kinerja 

guru atau mutu pembelajaran semata, tanpa mengaitkannya secara eksplisit dengan 
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minat santri sebagai indikator strategis keberhasilan lembaga. Di sinilah letak 

research gap penelitian ini. 

Dengan mengintegrasikan teori Manajemen SDM (Flippo, 1976), teori 

motivasi Herzberg, Student Engagement Theory (Astin & Kuh), serta pendekatan 

Asset-Based Community Development  (ABCD), penelitian ini menawarkan 

perspektif baru: bahwa pengelolaan SDM yang strategis tidak hanya meningkatkan 

mutu lembaga, tetapi juga secara langsung berkontribusi dalam meningkatkan 

minat santri untuk memilih, bertahan, dan berkembang di lembaga pendidikan 

Islam. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

implementasi manajemen SDM di Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas, 

sekaligus merumuskan strategi pengembangan SDM yang mampu meningkatkan 

minat santri. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi 

penguatan lembaga, serta kontribusi teoretis dalam memperluas kajian manajemen 

pendidikan Islam dengan menjadikan minat santri sebagai indikator utama 

keberhasilan manajemen SDM. 
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Gambar 1 .1  
Grafik PSB (Penerimaan Santri Baru) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas 2023 

Gambar grafik menunjukkan tren penurunan jumlah santri di Islamic Centre 

Muhammadiyah Cipanas selama periode 2008 hingga 2023. Grafik ini terdiri dari 

tiga garis utama: Santri Putra, Santri Putri, dan Total Santri. 

Pada tahun 2008, jumlah santri mencapai puncaknya dengan total 150 santri 

(85 putra dan 65 putri). Seiring berjalannya waktu, baik santri putra maupun putri 

mengalami penurunan yang konsisten setiap tahun. Penurunan ini terus terjadi 

hingga pada tahun 2023, jumlah santri tinggal 18 orang saja terdiri dari 15 santri 

putra dan hanya 3 santri putri. 

Hasil diskusi penulis dengan Mudir Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas, 

Bapak Ruslan Abdul Gani, S.Pd.I., M.Pd., pada Januari 2024 turut menegaskan 

pentingnya penguatan manajemen SDM di lembaga ini. Dalam wawancara tersebut, 

beliau menyampaikan bahwa: 

“Kami menyadari bahwa masalah utamanya justru dari dalam. Pembinaan 
guru masih lemah, belum ada sistem pelatihan yang berkelanjutan, dan 
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komunikasi dengan wali santri belum maksimal. Ini berdampak pada 
menurunnya kepercayaan masyarakat. Kami sangat butuh pendekatan 
manajemen SDM yang terstruktur agar lembaga ini bisa bangkit kembali.” 
(R.A.G- April 2025) 

Fenomena ini menunjukkan bahwa manajemen SDM memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran formal di lembaga Islam. Tanpa 

perencanaan tenaga pendidik yang matang, rekrutmen berbasis kompetensi, 

pelatihan berkelanjutan, dan sistem evaluasi yang jelas, mustahil bagi lembaga 

untuk menciptakan pembelajaran formal yang efektif dan menarik. Dalam hal ini, 

Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas menghadapi kebutuhan mendesak untuk 

memperkuat sistem MSDM agar sejalan dengan tuntutan kurikulum nasional dan 

kebutuhan santri masa kini. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan 

formal sangat bergantung pada kualitas tenaga pendidik. Namun, kajian yang secara 

khusus menelaah implementasi manajemen sumber daya manusia dalam konteks 

pembelajaran formal di lembaga Islam seperti Islamic Centre Muhammadiyah 

Cipanas masih jarang dilakukan. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak 

menyoroti aspek manajemen asrama, pembinaan karakter, atau sistem kurikulum 

keagamaan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan 

menempatkan pengelolaan SDM sebagai faktor kunci dalam meningkatkan minat 

santri terhadap pembelajaran formal, bukan semata pada kegiatan nonakademik. 

Dengan dasar pemikiran tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis 

implementasi manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan minat santri 

terhadap pembelajaran formal di Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas. Kajian 

ini mencakup proses perencanaan, rekrutmen, pengembangan, pemberian 
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kompensasi, dan evaluasi kinerja tenaga pendidik sebagai komponen utama 

MSDM. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis bagi pengelola lembaga pendidikan Islam dalam membangun sistem 

pengelolaan SDM yang lebih strategis, profesional, dan berorientasi pada 

peningkatan mutu pembelajaran formal 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

dirumuskan maksud dari penelitian sebagai berikut : 

Pertanyaan Rinci: 

1. Bagaimana implementasi manajemen SDM di Islamic Centre Muhammadiyah 

Cipanas diterapkan pada santri untuk belajar dan bertahan di lembaga? 

2. Faktor motivasional apa saja yang memengaruhi semangat belajar dan minat 

santri di pesantren? 

3. Bagaimana tingkat keterlibatan santri secara kognitif, emosional, dan sosial 

mencerminkan minat mereka dalam mengikuti kegiatan pesantren? 

4. Bagaimana peran komunitas lokal, alumni, dan wali santri (ABCD) dalam 

mendukung penguatan manajemen SDM untuk meningkatkan minat santri? 

5. Bagaimana cara pengembangan SDM yang integratif untuk keberlanjutan 

lembaga? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen sumber 

daya manusia (MSDM) di Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas dan 

merumuskan strategi pengembangannya yang terintegrasi, dalam rangka 
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meningkatkan minat santri dan memperkuat keberlanjutan lembaga pendidikan 

Islam berbasis komunitas. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis implementasi manajemen SDM dan pengaruhnya terhadap minat 

santri. 

2. Mengidentifikasi faktor yang berperan dalam meningkatkan minat santri. 

3. Mendeskripsikan keterlibatan santri secara kognitif, emosional, serta 

hubungannya dengan minat belajar. 

4. Mengkaji peran komunitas, alumni, dan wali santri dalam kerangka ABCD 

untuk mendukung peningkatan minat santri. 

5. Merumuskan strategi pengembangan SDM yang integratif guna meningkatkan 

minat santri dan keberlanjutan Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermakna baik 

secara teoretis maupun praktis, khususnya dalam pengembangan pengelolaan 

sumber daya manusia (SDM) pada lembaga pendidikan Islam berbasis komunitas. 

Manfaat tersebut dirinci sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoretis 

a) Memberikan kontribusi terhadap pengayaan kajian manajemen pendidikan 

Islam, khususnya dalam ranah implementasi manajemen SDM yang terintegrasi 

dengan prinsip Islamic Centre Total Quality Management (TQM), teori motivasi 

Herzberg, Student Engagement Theory, dan pendekatan Asset-Based 

Community Development  (ABCD). 
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b) Menawarkan pendekatan baru dalam menilai keberhasilan pengelolaan SDM 

dengan menggunakan minat santri sebagai indikator utama, yang masih jarang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya. 

c) Menjadi referensi awal bagi pengembangan model manajemen SDM berbasis 

komunitas di lembaga pesantren dan Islamic Centre yang memiliki karakteristik 

semi-perdesaan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Lembaga (Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas): 

Memberikan landasan strategis dalam merancang kebijakan pengelolaan SDM 

yang efektif, terstruktur, dan kontekstual, guna membalikkan tren penurunan 

jumlah santri dan membangun kembali kepercayaan masyarakat. 

b) Bagi Tenaga Pendidik dan Pengelola SDM: 

Menyediakan panduan praktis dalam pelaksanaan pelatihan berkelanjutan, 

peningkatan kompetensi, serta pembentukan budaya kerja yang produktif dan 

kolaboratif di lingkungan pesantren. 

c) Bagi Komunitas dan Alumni: 

Menunjukkan peran strategis masyarakat lokal dan jaringan alumni sebagai 

mitra aktif dalam penguatan lembaga pendidikan Islam, melalui pendekatan 

partisipatif dan berbasis aset komunitas (ABCD). 

d) Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya: 

Menjadi rujukan awal bagi penelitian lanjutan dalam pengembangan model 

manajemen SDM yang holistik dan berbasis nilai-nilai Islam, terutama dalam 



11 
 

 
 

konteks pendidikan Islam berbasis komunitas yang kurang banyak diteliti 

secara komprehensif. 

Selain kontribusi praktis bagi pengelola lembaga, hasil penelitian ini juga akan 

memperkaya khasanah keilmuan dalam bidang manajemen pendidikan Islam. Hal 

ini sejalan dengan temuan Yuwanda et al., (2023) yang menekankan Peningkatan 

manajemen sumber daya manusia dan inovasi terprogram dalam lembaga asrama 

sangat penting untuk mengakomodasi kebutuhan transformasi digital, 

meningkatkan kemanjuran operasional, menumbuhkan perilaku inventif dan 

kooperatif, dan menjamin penghematan keuangan yang bertahan lama, sehingga 

menjaga keterkaitan dan kelangsungan hidup mereka dalam lingkungan pendidikan 

yang terus berkembang. 

 Demikian pula, studi oleh Niță & Guțu, (2023) menyebutkan bahwa 

kepemimpinan memainkan peran penting dalam membentuk keterlibatan siswa, 

terutama melalui kaliber interaksi dalam konteks pendidikan yang diubah secara 

digital. Kepemimpinan yang mahir memupuk dedikasi dan keterlibatan, sehingga 

meningkatkan pengalaman belajar siswa dan keterlibatan komprehensif mereka 

dalam institusi pendidikan tinggi. 

Penelitian ini memiliki kebaruan yang penting, baik dari sisi teori maupun 

praktik, karena berangkat langsung dari persoalan nyata yang sedang dihadapi 

Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas, yaitu menurunnya minat santri untuk 

belajar dan bertahan di lembaga. Fenomena ini tidak hanya terlihat dari 

berkurangnya jumlah santri, tetapi juga dari rendahnya keterlibatan mereka dalam 

kegiatan pembelajaran. Dalam banyak kasus, penurunan minat santri tidak berdiri 
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sendiri, melainkan erat kaitannya dengan bagaimana pengelolaan sumber daya 

manusia dilakukan di lembaga pendidikan (Zenita Dwi Tiara & Martini, 2023). 

Studi ini menempatkan minat santri sebagai indikator utama untuk menilai 

keberhasilan pengelolaan SDM. Kebaruan ini penting karena sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada prestasi akademik, mutu 

kurikulum, atau kepemimpinan kepala sekolah/mudir, tanpa secara khusus 

mengaitkan kondisi manajemen SDM dengan minat santri (Miqdad et al., 2023). 

Dengan menjadikan minat santri sebagai tolok ukur, penelitian ini menekankan 

bahwa kualitas manajemen guru, pelatihan, dan evaluasi kinerja tidak hanya 

memengaruhi mutu pembelajaran, tetapi juga menentukan apakah santri merasa 

termotivasi, betah, dan ingin terus belajar di lembaga. 

Kebaruan lainnya terletak pada pendekatan yang digunakan. Penelitian ini 

tidak hanya mengkritisi kelemahan internal lembaga, tetapi juga mencoba melihat 

bagaimana potensi komunitas sekitar dapat mendukung penguatan SDM melalui 

model Asset-Based Community Development  (ABCD). Dengan pendekatan ini, 

persoalan menurunnya minat santri tidak hanya dipandang sebagai akibat lemahnya 

metode pembelajaran, tetapi juga sebagai tantangan yang bisa diatasi dengan 

memanfaatkan aset sosial, budaya, dan komunitas di sekitar pesantren (Gesikharjo 

et al., 2021). 

Kontribusi praktis penelitian ini juga signifikan. Tidak hanya sekadar memotret 

masalah, studi ini berusaha menyajikan strategi yang realistis, bertahap, dan 

kontekstual untuk memperbaiki manajemen SDM agar lebih mampu merangsang 

minat santri. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan 
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bagi Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas, sekaligus memberi inspirasi bagi 

lembaga pendidikan Islam lainnya yang menghadapi persoalan serupa. Hal ini 

selaras dengan temuan Marczell-Szilágyi & Magyar, (2023) bahwa strategi 

pengembangan SDM yang kontekstual dan berbasis kebutuhan nyata lebih efektif 

dalam membangkitkan motivasi dan minat belajar.. 

Meskipun terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang membahas 

implementasi manajemen sumber daya manusia di lembaga pendidikan Islam, 

sebagian besar studi tersebut berfokus pada aspek pelatihan, kurikulum, atau 

evaluasi kinerja guru secara parsial. Hingga saat ini, masih sangat terbatas kajian 

yang secara holistik mengkaji hubungan antara manajemen SDM dan penurunan 

minat santri pada pesantren berbasis Muhammadiyah. Selain itu, belum banyak 

studi yang menyoroti bagaimana integrasi nilai-nilai Islam dan teknologi digital 

dalam manajemen SDM dapat berperan strategis dalam menarik minat masyarakat 

terhadap pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut 

dengan menawarkan analisis mendalam terhadap praktik manajemen SDM di 

Islamic Centre Muhammadiyah Cipanas yang mengalami penurunan jumlah santri 

secara signifikan dalam lima belas tahun terakhir. 


